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PRAKATA EDITOR

Perhimpunan Sa4ana Pertanian (PISPI) sebagai organisasi Profesi temPat

berhimpunnya intelektual, akademisi, peneliti dan Praktisi Peitanian, PISPI

bertanggung jawab untuk berperan aktif baik dengar ide, gagasarL karya dan

pengabdian baik langsung mauPun tidak langsung. Melalui seminar nasional

bertema Regenetasi sektor Pertanian: SDM, SocioAgroTechnoEcology, untuk

pertama kalinya PISPI mengurdang Peneliti, akademisi dan Praktisi Pertanian

untuk menuangkan gagasan secara tertulis dalam bentuk makalah ilmiah untuk

dipresentasikan dalam sebagai bagian dari Rembuk dan Seminar Nasional

Regenerasi Sektor Pedanian. Kegiatan seminar ilmiah ini diharapkan akan

menjadi agenda tetaP PISPI Pada setiaP Pertemuan nasional ataupun wilayah,

sehingga anggota PISPI berperan aktif untuk menamPilkan karya-karyanya dalam

bentuk tulisan ilmiah yang didukung dengan riset terbaru dalam berbagai bidang

dan keilmuan sebagai karya PISPI untuk bangs4 negara dan Petani di indonesia'

Tim editorial menerima 47 abstrak yang selanjutnya direvisi dan diundang

lmtuk presentasi. Pemakalah dibagi Pada dua sub thema yaitu kelompok A

untuk bidang Teknologi dan Inovasi Mendukung Retenerasi Sektor Pertanian

(26 pemakalah) dan kelornpok B dengan sub thema Kebiiakan Pembangunan

Peltanian dan Agrobisnis yang Pro Regenerasi (21 pemakalah) Jurnlah Peserta

yan8 hadir untuk presentasi sebanyak 40 pemakalah. Sedangkan makalah yang

dikirim untuk dilakukan proses revier sebanyak 36 naskah Proses revier naskah

ttilaksanakan sejak penerimaan abstrak sampai setelah pelaksanaan presentasi

pada seminar nasional. Tim edito al telah menyelesaikan proses revisi dan

menunggu perbaikan dari penulis selama 3 bulan sebelum dilakukan Proses

editing naskah dan layout.

Tcrima kasih kcpada scluruh pengurus PISPI, panitia pelaksana dan

penghargaan setinSgi-tingginya kepada seluruh pemakalah yang dengan sabar

telah menjalani proses revier dan men{rnggu penerbitan prosiding Seminal

Nasional Regenerasi sektor Pertanian. Tim editorial sangat berterima kasih

kepada tim editing naskah yang sangat mendukung pelaksanaan proses editing

dan layout naskah. Akhirnya kami memohon maaf atas segala kekurangan pada

pelaksanaan kegiatan seminar ilmiah sampai Pada penerbitan ProsidinS'

Chief Editor

Marhamah Nadir, SP. M.Si. Ph.D.
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TRAINING CENTER RUMAH PRODUKSI PANGAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVBRSITAS NEGERI MAKASSAR

Jamaluddinl, Husain Syamr dan Amirah Mustarinr
lFakultas Teknik, Universitas Negeri Makassar

mamalltm@Yahoo.co id

ABSTRAK

Training Center Rumah Produksi Pangan merupakan usaha pelatihan yang

dikembangkan dengan berorientasi pada pengembangan teknologi pertanian di Indonesia'

Potensi sumber daya manusia dan fasilitas yang dimiliki Fakultas Teknik UNM dapat

membantu masyarakat dalam mengembangkan produksi bidang pertanian dan pengolahan

pangan. Training Center Rumah Produksi Pangan bertujuan membantu masyarakat yarg

ingii membuka atau sedang melakukan usaha di bidang pertanian dan pangan dalam hal

op-erasional usaha. Perusahaan BUMN dan swasta juga memerlukan mitra dalam

mengelola progam CSR karena saat ini telah banyak CSR yang bergerak di bidang

p-guq tltu.ui"yu pembinaan industri rumah tangga. Selain bidang produksi pangar\

Lidirg pendidit<an kltususnya SMK pertanian juga dapat memiliki tempat pengembangan

SDM melalui Training Center Rumah Produksi Pangan. Program pelatihan yang

ditawarkan Training Center Runah Prodttksi Pangan yaitu bidang pengolahan pangan,

penggunaar mesin-mesin pertanian, budidaya pertanian dan perikana4 manajemen

proJiksi dan keuangan UMKM, serta manajemen laboratorium. Fasilitas yang dibe kaD

Lerupa buku panduan, teori dan praktek, serta penggunan sarana pendukung Kegiatan

Training Centir Produksi Pangan yang telah dilaksanakan dalam satu tahun pertarna yaitu;

pembuaiao modul, review modul, editing dan pencetakan modul, pernbuatan lront office

i* "--u belajar, promosi, pengadaan mesin pengolahan pangan, pembuatan model

vertikultur, produk paket pelatihan.

Kata kunci: pengembangan SDM, produksi pangan, teknologi pertanian

PENDAHULUAN
Pengangguran di Indonesia saat ini meningkat setiap tahun Data BPS menunjukkan

bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2014 sebesar 5,94 persen meningkat

diianding TPT Februari 2014 (5,70 persen) dan menurun dibandingkan TPT Agustus 2013

(6,17 persen). Selama setahun terakhir (Agustus 2013-Agustus 2014) kenaikan penyerapan

tenaga kerja terjadi hampir di semua sektor, kecuali sektor pertanian dan sektor jasa

kemasyankatan. Kenaikan penyerapan terutama terjadi pada sektor konstruksi (930 ribu

orang), sektor perdagangan (730 ribu orang), dan sektor industri (300 ribu orang) Kondisi

tersebut menjadi peluang bagi semua pihak untuk mengembangkan usaha di sektor

pertanian dan jasa kemasyarakatan (BPS, 2014). Beberapa masalah terhambatnya

perkembangan usaha sektor pellanian dan jasa kemasyarakatan adalah karcna kurangnya

ketemmpilan dan pengetahuan masyarakat mengenai usaha pertanian dan jasa'

Masyarakat yang ingin merintis usaha sulit mendapatkan l'asilitas pendukung untuk

mempercleh keterampilan usaha Lcmbaga yang membidangi masalah peningkatan lard

rlil/ untuk pengusaha pemula sangat sedikit, bahkan di Kota Makassar bclum ditemukan
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lembaga khusus yang menangani peningkatan kapasitas produksi pangan. Ide kreatif

pemuda tidak dapat ditindaklanjuti karena keterampilan usaha yang ingin dirintis sangat

rendah. Selain itu, usaha kecil yang ingin mengembangkan teknologi usahanya sulit

memperoleh pengetahuan karena akses informasi yang terbatas. Pengusaha pemula yang

tertarik berbisinis di sektor pertanian banyak melakukan usaha dengan meniru usaha lain

yang tidak ramah lingkungan. Hal ini disebabkan karena kurangnya bekal pengetahuan

yang menjadi faktor penting dalam usaha yang dirintis. Selain itu, pengusaha pemula

ataupun masyarakat yang berniat membuka bisnis melakukan uji coba sendiri dalam

membuat produk dengan biaya yang sangat besar' Kondisi tersebut menyebahkan usaha

yang dijalankan hanya sampai pada tingkat uji coba, tidak berlanjut pada pemasaran

produk dan pengembangan usaha. Adanya lembaga yang meml'asilitasi pengolahan pangan

dapat memudahkan masyarakat memperoleh ilmu dan pengalaman dengan biaya yang

kecil dan membantu untuk memperoleh teknologi yang tepat dalam usaha yang dijalankan

Menurut Artasasmita (1985), pelatihan dapat memberikan manfaat pengetahuan,

sikap, dan keterampilan mengenai suatu pekerjaan kemudian memberikan dasar yang luas

bagi pendidikan lanjutan dan menambah wawasan terhadap suatu pekedaan. llsaha kecil

berbasis teknologi mempunyai karakteristik unik dan memerlukan perhatian khusus

Mereka membutuhkan akses ke perguruan tinggi dan lembaga riset Suatu usaha dapat

berhasil tumbuh pada budaya dan lembaga yang saling mendukung Perguruan tinggi dapat

menjadi mitra bagi pengusaha dan masyarakat yang secara langsung menycntuh aspek

teknis usaha. Masyarakat masih merasa sulit mencari ilmu di pcrguruan tinggi karena

melihat peruntukan institusi tersebut hanya terbatas pada mahasiswa Beberapa kasus

masyarakat khususnya pemuda di Kota Makassar yang ingin rnemperoleh

ilmu/pengalaman usaha sulit sekali memperoleh langsung ke unit usaha yang sudah ada

karena hal tersebut merupakan rahasia perusahaan. Adanya training centet yarrg dlbuat

khusus secara komersial dapat nremudahkan masyarakat untuk mengakscs segala fasilitas

dan kebutuhan usahanya.

Training centetjuga menjadi kebutuhan perusahaan besar dalam melaksanakan

program CSR. Bentuk pelatihan teknis produksi pangan sulit dilaksanakan karena banyak

perusahaan yang melakukan program CSRnya tidak bergerak di sektor pangan ataupun

tidak memiliki sumbet daya di bidang terscbut Perusahaan swasta saat ini jLrga telah

banyak melakukan post seryice trdining rnl:uk membantu dan mempersiapkan karyawan

dalam menghadapi pensiun. Bentuk pelatihan yang dilakukan di antaranya pelatihan

wirausaha, pelatihan budidaya bidang pertanian, petemakan, dan perikanan. Lembaga

trainikg center dapat menjadi mitra bagi perusahaan dalam kcgietan pelatihan purna tugas

karyawan. Selain post'sen)ice truining, lraining cenler iJga dapat mendukung kegiatan

pre-serrice training dan in senice training khususnya usaha yang bergerak di bjdang

pertanian dan pangan (Sedarmayanti, 2007).

Program pelatihan diselenggarakan dengan tujuan untuk mengurangi atau

menghilangkan gap antara kemampuan calon wirausaha/pengusaha pemula dengan

kebutuhan pasar. Beberapa fasilitas laboratoriLrln juga belum lermanfaalkan secara

maksimal karena kapasitas alat tersebut lcbih dari skala laboratorjum praktek mahasiswa

Selain itu, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pertanian di Sulawesi Selatan dan
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Sulawesi Barat, yang ber.jumlah 45 sekolah, belum memiliki wadah berupa tempat
pelatihan untuk peningkatan kualitas pendidikan. Adanya kegiatan Training Center
rumah produksi pangan dapat menjawab masalah tersebut dan dapat mengembangkan
semangat wirausaha di dunia kampus. Manlaat Trai\itlg Ce ter nnnah produksi pangan

dapat mempermudah akses pelatihan oleh scmua pihak dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan teknologi masing-masing stakeholclcrs. Oleh karena itu, Fakultas Teknis
Universitas Negeri Makassar dapat menjadi pelopor trui ing center bagi dunia usaha dan
pendidikan.

METODOLOGI
Bahan Baku

Iasa Truining Certel Rumah Produksi Pangan Fakultas Teknik UNM dapat berupa
jasa pelatihan dan jasa penggunaan fasilitas yang tersedia. Ada tiga kelas konsumen
Training Cetlel Rumah Produksi Pangan, yaitu konsumen kelas pengusaha penula,
konsumen mitra CSR, dan konsumen kelas binaan. Konsumen kelas pengusaha pemula
yaitu masyarakat umum yang ingin membuka usaha atau telah memiliki usaha tetapi
memerlukan keterampilan dan pengetahuan khusus sesuai kebutuhan usahanya. Konsumen
mitra CSR yaitu perusahaan milik pemerintah atau swasta yang membutuhkan jasa

Treining Center Rumah Produksi Pangan dalam membina UMKM pada program CSRnya.

Adapun konsumen kelas binaan yaitu tenaga pengajar SMK Pertanian atau konsumen yang

bergerak di bidang pendidikan yang memerlukan jasa Training Cerler Rumah Produksi
Pangan untuk meningkatkan kualitas SDM. Berdasarkan klasifikasi tersebut, konsumen
program Training Certel Rumah Produksi Pangan dapat dilihat pada Gambar I berikut.

Gambar L Klasilikasi konsumcn pt.tgtam Training Ce tel Rumah Produksi Pangan

Produksi
Training Center Rumah Produksi Pangan telah memiliki beberapa lasilitas yang

dapat digunakan dalam penjualan jasa pelatihan saat ini. Beberapa jenis mcsin pcngolahan
pangan dan mcsin pcrtanian dapat menjadi /'/orolipe bagi pelaku usaha. Beberapa t'asilitas

laboratorium saat ini tidak teryakai yang djsebabkan peruntukannya tidak dalam skala

laboratorium sehingga alat tcrscbut dapat rusak tanpa pemah digunakan. Adanya Training
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(erter Rumah Produksi Pangan dapat memanlaatkan beberapa peralatan tersebut dalam

upaya pemanfaatan pcralatan yang tidak produktil
Sistem yang diterapkan dalam Progran IbKIK 'l'raining Center Rumah Produksi

Pangan Fakultas Teknik UNM yaitu sistem jaringan. Pemasaran dilakukan dengan secara

langsLrng kepada calon pemilik usaha dan perusahaan yang mcmerlukan jasa Training

C-cntel Rumah Produksi Pangan. A$al pengenalan produk masih sulit dilakukan, tetapi

untuk target pasar selanjutnya sangat mudah cliperolch karena karyawan pada pcntsahaan

rang dibina rnemiliki peluang untuk menjadi konsumen Tfti ing Center RJj,nah Produksi

Pangan.

Buku panduan yang digunakan clisusun oleh pakar sesuai dengan standar nasional.

\lateri yang disajikan lebih bersil'at praktis sesuai dengan kcbutuhan UMI(M yang teldiri

Jari tcknis pengolahan pangan, budidadaya pellanian dan perikanan, serta lnsncjelnen

produksi dan manajemen keuangan. Pelaksanaan /,"airing yang dilakukan diharapkan telah

ierstandar sehingga lembaga mcmiliki wewenang untuk mengeluarkan sedifikat bagi

pese(a pelatihan. Sertifikat ini diharapkan menjadi bukti dasar berupa hurlskill dan

;oftskill yang dimiliki alumni Training Centet Rumah Produksi Pangan Fakultas Teknik

L \M.

Proses Produksi
Persiapin sarana dan prasaranr pelatihan

Tratning Centu Rumah Produksi Pangan Fakultas Tcknik UNM merupakan usaha

-,eng bergcrak di bidang jasa, utarnenya bidang teknologi pcrtanian, sehingga kebutuhan

.:lar pengolahan pangan dan mesin-mesin pertaiian juga perlu diperhatikan. Fasilitas
jrberikan kepada calon pcscfia truining ber\pa hundbook serla bahan-bahan yang akan

trcunakan dalam pelatihan tersebut, terkait dengan kebutuhan pesctta. Salah satu bentuk

relatihan pengolahan pangan yaitu mengenai pcnarnbahan bahan tambahan makanan pada

qroduk. Pelatihan tersebut memerluken beberapa bahan tarnbahan makanan yang akan

:rlllihken- Hal ini merupakan saleh satu masalah yang perlu diperhatikan bagi indusrri

:rakanan skala rumah tangga.

I\egiatan pelatihan di dalflm kelas

Tahap anal dalam proscs pelalihan adalah pemberiaD mateli yang bersilat teoritis

R.seng kclas yang nyaman .1uga menjadi salath satu kebutuhan d,alant ttaining cenler'

Pen!*ajian masalah operasional masing masing pclaku usaha dilakukan dalam sesi ini

Sihin pcngusaha pemula. guru S\'1K Perlanian merupakan konsumen pelatihan di F-irkultas
-l:knik. Salah satu bcntuk pelatihrn yang telah diberikan yaitu pelatihan pengolahan

:rngan yang bekerjasama dcngan P21K DIKTI.
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Gambar I . Struktur Organisasi M anajemen Training Certel Rumah Produksi pangan di
Fakultas Teknik UNM

Praktek
Praktik penggunaan alat ataupun pelatihan pengolahan dilakukan setelah pemberian

materi di dalam kelas. Praktek dilakukan sesuai dengar kebutuhan peserta pelatihan.
Praktek pengolahan pangan dengan menggunakan mesin pengolahan terbaru merupakan
salah satu keunggulan yang dimiliki T/aining Center Rumah Produksi pangan Fakultas
Teknik I,DIM.

Manajemen
Struktur organisasi untuk mengelola kegiatan Training Cenler Rumah produksi

Pangan di Fakultas Teknik UNM Makassar disajikan pada Gambar l.

Pemasaran
Produk yang dihasilkan yakni jasa pelatihan dan penggtmaan mesin pangan dan

pertanian. Pemasaran awal dilakukan langsung oleh seluruh anggota tim yang dikoordinir
oleh unit keuangan dan pemasaran. Unit pemasaran bertanggung jawab dalam beberapa
hal, yakni:
l. Pada tahap awal prcmosi dan sosialisasi di lingkungan kampus UNM Makassar

. bahwa Fakultas Teknik menyediakan sarana training center pengolahan pangan.
2. Merencanakan peluang kerja sama dengan industri rumah tangga dar perusahaan

swasta dan BUMN
3. Merencanakan pola kemitraan dan pembinaan UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegi^t^n Training Centel Produksi Pangan

Training Center Produksi Pangan memiliki berbagai kegiatan yang terkait dengan
pelatihan bidang pangan mulai dari hulu sampai hilir. Kegiata/i. Traihihg Cerlel produksi

Pangan yang telah dilaksanakan dalam satu tahun pertama yaitul
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P€mbuntan Ntodul
Modul adalah instrumen para pclatjhi ihsilitator yang disusun berdasarkan suatu

kurikulum pelatihan.lpembelajaran agar menjadi suatu langkah-langkah belajar yang baik

Langkah-langkah menulis modul sendiri mcrupakan bagian dari langkah-iangkah

merancang dan mengembangkan kurikulurn pelatihan. Adapun langkah-langkah dalam

lembuatan modui yaitul

Sosialisasi Progranr Pembuatan Nlodul
KegiataD ini mcrupakan tahap au'al dalan penl,rsunan modul pclatihan- f iDl

pclaksanan progLan menyampaikan bentuk kegiatan pen)'usunan nrodul dan

rnendiskusikan kurikulum pelatihan sebagai dasar dalam penulisan nodul.

Penyusunan Bahan oleh Tirn Pcnyusun ModuyPenulis
Modul pada prograri. I'roining Certer Produksi Pangan terdiri dari 4 modul yaitul

mcsin pengolahan- produk hasil pertanian, manajcmen produksi dan Pcngembangan usaha,

dan nranajemen laboratorium. Kegiatan ini berlangsung selama tiga bulan dan dilakukan

dalam bentuk .t'burs group //.r.!rrri)r (FGD) yang dilakukan secara berkala Masing-

masing tim penyusun odul mendiskusikan isiikontcn modul yang diharapkan dapat

meniadi penuntun beldjar dalam proses pelatihan.

Reyren' nodul
Kcgiatan rcliel, nrodul tcrdiri dari revjc',v konten ddn revicw bahasa. Keui3lrn inl

bcrtujuan untuk nlercvisi odul lang tclah disusun derni tcrcapainya kualitas konicn dan

keterbacaan modul yang akan digunakan peserta pelatihan. Perbaikan nodul harus terus

dilakukan oleh Tim lbKlK Training cenler Produksi Pangan karena kcscmpurnaan modul

tidak dapat tcrcapai dalam wdktu singkat dan akan tcrus berkembang sesuai clengan

perkernbangan lP fEK.

Editing dan Pe cetakan NIodDl

Kegiatan frdirirg ( crrtc| Protluksl Pangatr saat ini telah sampai pada tahap editing.

Proses pencctakxn akan dilakukan scsuei dengan kcbLrtuhan uji coba modul yang akan

drlakukan pada akhir tahun. lterisi lnodul akan telus dilakukan seiring dengan keb[tulren

pelatihen yang akan dilakukan. a)leh kalcna itu. Traiiillg Center Produksi Pangan akan

membcrikan program pclatihan yang sesual dcngan kebutlrhan pasar.

Produk Buku Pelatihan/N{odul
Procluk brLku pclatihan Training Ccnter Produksi Pangan urerrLpakan produk ,"-ang

drhasilkan oleh program sclama tahun pcrtama. Buku pclatihan/modul akan dlgunakan

:3!.rla scbagai buku pcgangan selanta pr'oses pelatihan dan juga dijual urnum bagr

-:srrrakll \'ans membutuhkan. \ltxlul ini berisi nletcri dan penuntun dalum

r----:mbangan Lrsaha bidang pangan. baik sccara teoritis maupun praktis. Modul disusun

l:-:::. brhesa lang mudah dipahanri bcrbagai kalangan schingga konsumennya bisa

r--., .:'rn bcrbagar ienjang dan latar bclakang pendidikan Produk rnodul juga drpiil
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dimanfaatkan berbaEai stakeholde$ untuk pengembangan usaha. Setiap modul yang

digunakan dinilai sebesar Rp. 150.000,- sebagai penjualan dari produk }?ng juga dimiliki
Training Center Prodr.rksi Pangan. Modul yang telah dibuat sangat aplikatif dan mudah

dipahami oleh berbagai latar belakang pendidikan peserta pelatihan. Oleh karena itu,

kedasama dengar instansi pelatihan dalam supply modul akan dilakukal untuk

pengembangan usaha Training Center Produksi Pangan.

Produk Paket Pelatihan
Salah satu kegiatan Training Cetler Produksi Pangan adalah jasa pelatihan bagi

masyarakat yang memiliki kebutuhan pada pengolahan pangan. Training Center Produksi

Pangan memberikan paket pelatihan yang terjangkau dan sangat aplikatif bagi usaha kecil

dan menengah. Adapun penawaran Training Center Produksi Pangan bagi calon peseia

pelatihanhitra yaitu:

Tabel l. Daftar penawatan Training Center Produksi Pangan bagi calon peserta

pelatihar/mitra
No Jenis Biava Jumlah

I
2

3

Registrasi p€sena pelatihan

Bvku P elatlh^nl H a n d b o o k
Jasa pelatihan pengembanganproduk

Pembuatan Nugget ikan

Pembuatan bakso il(an

Pembuatan permen rumput laut
Pembuatan dendeng

Pembuatan berbagai jenis kedpik

Jasa Pelatihan selarna 2 had

Mesin pengolahan

Produk hasil pertanian

Manajemen produksi dan Pengembangan usaha

MaMjemen Laboratorium

Program kemitraan/ jasa

Jasa pmgolahan rumput laul menjadi ATCC

Jasa pengeringan dengan room dryer

Jasa penggunaan m€sin-mesin pertanian

Rp. 100.000

Rp. 150.000

Rp. 250.000

Rp. 300.000

Rp.250.000
Rp. 150.000

Rp.400.000
Rp. 150.000

Rp.300.000
Rp. 300.000

Rp. 300.000

Rp. 300.000

tp. 16.000.000

Rp. 2.000.000

Rp.2.000.000

Beberapa kegiataan kemitraan telah dilakukan oleh Fakultas Teknik UNM seperti

kerjasama pengolahan rumput laut dan kegiatan bimbingan teknis bagi guru SMK

Pefianian. Kegiatan tenebut akan dilanjutkan pada program Truining Center Prcdtksi
Pangan agar lebih terorganisir sebagai unit usaha pada Fakultas Teknik IJNM Adanya

Training Center Produksi Pangan yang memiliki unit usaha dan kerjasama sangat

memungkinkan bidang kerjasama pada tingkat fakultas bahkan universitas lebih

bcrkembang.
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Jasa konsultan juga merupakan bentuk kemitraan pada program Training Center

Produksi Pangan. Kerjasama yang dilakukan yaitu kerjasama dengan pihak swasta dalam

pengelolaan CSR seperti melatih usaha binaan pemsahaan Salah satu usaha yang telah

dilakukan yaitu komunikasi dan promosi kepada organisasi usaha kecil dan menengah di

Sulawesi Selatan seperti UMKM Mutiara Timur. Bentuk kerjasama yang dapat dilakukan

yaitu dengan menfasilitasi kebutuhan dalam pendampingan bidang pengolahan pangan dan

menfasilitasi alat dan mesin pertanian yang dapat dapat dimanfaatkan UKM'

Pemb|u^l^t front ofrce dan sarana belajar
Fronl o.ffce atau rualg pelayanan administrasi Training Cerler Produksi Pangan

berada di Fakultas Teknik UNM. Fasilitas ini digunakan untuk melayani konsumen (calon

peserta pelatihar/masyarakat) untuk memperoleh informasi mengenai Training Cehter

Produksi Pangan dalam rangka upaya pengembangan usaha di bidang pangan Sarana

belajar telah dimiliki Fakultas Teknik UNM berupa ruang belajar yang nyaman dan dapat

dimanfaatkan sebagai ruang belajar bagi peserta pelatihan dengan tetap menjaga seluruh

fasilitas kampus yang telah ada

Promosi
Kegiatan ini telah dilakukan dengatr membuat lifleat yang merupakan konsumen

potensial untuk kebutuhan pelatihan seperti UKM (usaha kecil menengah)' guru SMK" dan

c.llon entrepteneur. Komunikasi secam formal dan nonformal sangat intens dilakukan

untuk menjalin kerjasama dengan asosiasi usaha pangan yang ada di Sulawesi Selatan'

Pengadaan mesin pengolahan pangan

Salah satu mesin yang dimlliki Ttaining Cetler Produksi Pangan adalah mesin

penyangrai. Pembelian mesin ini sebagai model dalam pengembangan pangan yang diolah

dengan cara disangrai. Kebutuhan mesin dalam pengolahan pangan akan terus meningkat

seiring dengan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, secara bertahap dilakukan

pembelian alat yang frendukung pengembangan usaha pangan'

Pembuatan model vertikulutur
Teknologi pertanian merupakan rangkaian kegiatan penggunaan teknologi mulai dari

hulu sampai hilir. Penggunaan mikrokontroler dan vertikultur menjadi salah satu kegiatan

irigasi dengan penerapan teknologi dalam bidang budidaya Model vertikulur dan irigasi

otomatis menjadi salah satu kegiata[ Irdinirg Ce,ler Produksi Pangan yang dapat menjadi

percontohan hagl usaha budidaya pcnanian
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